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Abstrak—Studi literatur ini bertujuan untuk 

menganalisis pemanfaatan video pembelajaran interaktif 

dalam meningkatkan keterlibatan belajar siswa sekolah 

dasar. Penelitian dilakukan melalui peninjauan enam 

artikel ilmiah yang diterbitkan pada rentang tahun 2020 

hingga 2025, dengan fokus pada efektivitas media video 

pembelajaran interaktif terhadap proses dan hasil belajar. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi, 

minat, dan partisipasi aktif siswa sekaligus membantu 

pemahaman konsep, terutama materi yang bersifat abstrak. 

Integrasi unsur visual dan auditori yang menarik disertai 

fitur interaktif yang memungkinkan siswa berperan aktif, 

menjadikan media ini efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang komunikatif dan bermakna. 

Penerapan video interaktif juga dinilai relevan untuk 

berbagai model pembelajaran, baik tatap muka maupun 

jarak jauh. Pemanfaatan video pembelajaran interaktif 

merupakan strategi pedagogis yang potensial dalam 

mendukung pembelajaran berbasis teknologi serta 

pengembangan keterlibatan belajar siswa pada era digital. 

 

Kata kunci—Video pembelajaran interaktif, keterlibatan 

belajar, media digital, sekolah dasar. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam situasi pendidikan saat ini, media digital 

yang interaktif sudah menjadi bagian penting dalam 

belajar di sekolah dasar. Kemajuan teknologi yang 

terus berkembang membuat anak-anak semakin 

mengenal berbagai jenis media digital, sehingga guru 

perlu menyesuaikan dan menggunakan teknologi ini 

agar proses belajar menjadi lebih menarik dan relevan 

dengan kehidupan mereka. Media digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga sebagai cara untuk berinteraksi 

yang bisa menciptakan keterlibatan aktif antara guru 

dan siswa. Dengan menggunakan media seperti video 

interaktif, atau aplikasi belajar yang berbasis 

permainan, siswa bisa belajar sendiri, menjelajahi, dan 

bekerja sama.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, jenis dan 

bentuk media pembelajaran pun semakin beragam dan 

inovatif. Salah satu media yang saat ini banyak 

dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran 

adalah video pembelajaran interaktif. Video ini 

memadukan elemen gambar bergerak, suara, teks, dan 

interaktivitas yang memungkinkan siswa untuk 

berperan aktif saat menyimak materi (Syafi’e dkk., 

2025). Melalui penyampaian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan video pembelajaran 

interaktif terasa sangat relevan dengan kebutuhan 

belajar saat ini. Media yang menggabungkan visual, 

audio, teks, dan fitur interaktif tersebut mampu 

membuat siswa lebih terlibat dan membantu mereka 

memahami materi dengan cara yang lebih menarik dan 

mudah dipahami Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan sekarang bergerak menuju cara belajar 

yang lebih dinamis dan fokus pada siswa, di mana 

teknologi menjadi jembatan utama untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermanfaat.  

Banyak penelitian menunjukkan seperti yang 

disampaikan oleh Wati (2025) bahwa menggunakan 

media interaktif bisa meningkatkan semangat, 

perhatian, dan pemahaman siswa di sekolah dasar 

karena dapat mendorong keterlibatan emosi dan 

pikiran mereka secara lebih mendalam. Di Indonesia, 

beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa media 

digital interaktif mendukung pembelajaran yang aktif 

dan kreatif, sesuai dengan kebijakan Merdeka Belajar 

yang menekankan pada pembelajaran berdasarkan 

pengalaman dan literasi digital sejak usia dini (Desrita, 

2025). Pemanfaatan media digital juga 

memungkinkan pembelajaran lebih adaptif terhadap 

gaya belajar yang berbeda, mempercepat pemahaman 

konsep abstrak menjadi lebih konkrit dan bermakna. 

Dengan demikian, media digital interaktif tidak hanya 

menyampaikan materi tetapi juga mengubah dinamika 

kelas dari pembelajaran pasif menjadi lingkungan 

belajar yang aktif dan kreatif. 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa 

media digital yang bisa diakses interaktif memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan partisipasi siswa di 

sekolah dasar, masih ada beberapa bagian yang perlu 
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diteliti lebih lanjut. Siagian dkk. (2025) menyatakan 

bahwa banyak penelitian sebelumnya lebih banyak 

melihat dampak jangka pendek pada motivasi belajar 

tanpa melihat bagaimana pengaruh jangka panjangnya 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa 

masih perlu dilakukan penelitian yang lebih lengkap 

dan terus-menerus untuk melihat seberapa besar media 

digital interaktif tidak hanya bisa meningkatkan 

semangat belajar sementara, tetapi juga berperan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kemandirian belajar siswa untuk waktu yang lama. 

Sunartiningsih dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital di sekolah dasar sering kali 

terhalang oleh masalah non-teknis, seperti kurangnya 

infrastruktur, kurangnya pelatihan untuk guru, serta 

adanya perbedaan akses di berbagai wilayah yang 

mengganggu pemerataan kualitas pembelajaran 

digital. Selain itu, Sari dkk. (2024)menemukan bahwa 

banyak penelitian di Indonesia yang belum membahas 

dengan mendalam tentang pengajaran, misalnya 

bagaimana guru dapat membantu siswa berinteraksi 

dengan media digital agar bisa mendukung pencapaian 

tujuan belajar dengan lebih baik. Oleh karena itu, 

masih diperlukan penelitian yang lebih menyeluruh 

untuk menjelajahi seberapa jauh penggunaan media 

digital interaktif dapat secara konsisten meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa di sekolah dasar, dan untuk 

menemukan cara-cara efektif dan berkelanjutan untuk 

menerapkannya. 

Berdasarkan berbagai penemuan dan kekurangan 

yang ada, kajian tentang penggabungan teknologi 

dalam pendidikan menjadi sangat krusial untuk diteliti 

lebih mendalam. Kebutuhan ini timbul karena 

kemajuan teknologi yang sangat cepat telah mengubah 

wajah pendidikan di seluruh dunia, sehingga 

penggunaan teknologi sudah menjadi keharusan untuk 

memenuhi tuntutan zaman. Tinjauan pustaka sangat 

berguna untuk memahami peran teknologi dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar 

mengajar di berbagai lingkungan pendidikan, 

termasuk di tingkat sekolah dasar. Seperti yang 

diungkapkan, pengintegrasian teknologi “adalah 

fenomena global yang terus berkembang, di mana 

banyak negara telah berusaha untuk menyatukan 

teknologi dalam sistem pendidikan mereka”. Selain 

itu, penggunaan teknologi “menjadi salah satu fondasi 

utama dalam perubahan pendidikan di era digital” 

(Syaifudin, 2021), karena membantu guru dan siswa 

berinteraksi dengan cara yang lebih inovatif dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Tinjauan 

pustaka juga berfungsi untuk mengenali tantangan dan 

solusi dalam penerapan teknologi di sekolah, seperti 

yang dinyatakan bahwa pendidik harus “memahami 

kurikulum dan kesiapan fasilitas sebelum 

mengaplikasikan teknologi dalam proses belajar” 

(Ummam dkk., 2021). Dengan demikian, diskusi ini 

sangat penting untuk memperkuat landasan teoritis 

dan memberikan arahan strategis bagi implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif, merata, 

dan berkelanjutan di zaman modern.  

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini disusun 

dengan maksud untuk membangun fondasi teoritis 

yang kuat serta mengaitkan studi yang dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya. Melalui tinjauan 

pustaka, peneliti dapat menemukan peluang 

penelitian, memperjelas konsep utama, dan 

menentukan arah pengembangan teori yang sesuai 

dengan isu yang dikaji, yaitu penggunaan media 

digital interaktif dalam pendidikan tingkat dasar. 

Dengan peran ini, tinjauan pustaka sangat penting 

untuk membantu penelitian agar memiliki fokus yang 

jelas, terstruktur, dan memberikan sumbangan ilmiah 

yang signifikan. Di samping itu, kajian ini diharapkan 

mampu memberikan panduan konseptual bagi 

pengembangan model pembelajaran berbasis 

teknologi yang tidak hanya menarik secara visual, 

tetapi juga efektif dalam membangun kemampuan 

berpikir kritis, kerja sama, dan kemandirian siswa. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi literatur (literature review). Studi 

literatur merupakan serangkaian kegiatan yang 

mencakup penelusuran, pengumpulan, pembacaan, 

pencatatan, evaluasi, serta pengelolaan berbagai 

sumber informasi yang relevan dengan topik 

penelitian. Sumber-sumber tersebut meliputi buku, 

jurnal ilmiah nasional maupun internasional, artikel, 

laporan penelitian, dan situs web yang kredibel 

(Khairani dkk., 2023; Rihani dkk., 2022; Sabrina, 

2021). 

Proses studi literatur dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti 

mengidentifikasi masalah penelitian untuk 

menentukan fokus kajian. Kedua, dilakukan 

penelusuran dan penyaringan sumber-sumber literatur 

yang relevan dengan topik. Ketiga, literatur yang telah 

dipilih dianalisis dan disintesis guna memperoleh 

pemahaman mendalam dan membangun landasan 

teori yang mendukung penelitian (Faizah dkk., 2022). 

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel 

ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal nasional dan 

internasional pada rentang tahun 2020 hingga 2025. 

Secara spesifik, terdapat 6 jurnal yang digunakan dan 

dipilih karena memiliki keterkaitan langsung dengan 

fokus penelitian. Informasi dari berbagai sumber 

tersebut kemudian diorganisasikan, ditranskripsikan, 

disederhanakan menjadi konsep penelitian, dan 

digunakan untuk menyusun kesimpulan serta 

menjawab pertanyaan penelitian mengenai 
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pemanfaatan media digital interaktif dan keterlibatan 

belajar siswa sekolah dasar. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran di zaman digital saat ini telah 

mengalami kemajuan yang luar biasa. Aktivitas 

belajar kini tidak lagi hanya mengandalkan buku atau 

penjelasan dari guru di dalam kelas. Teknologi 

memberi kesempatan bagi pendidik untuk 

menggunakan berbagai media yang membuat proses 

belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami oleh siswa. Salah satu media yang banyak 

dipakai dalam proses belajar mengajar adalah video 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriani 

dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa video 

pembelajaran memiliki kelebihan karena disajikan 

secara visual dan menarik, mampu meningkatkan 

perhatian serta membantu siswa lebih fokus, sehingga 

informasi yang disampaikan menjadi lebih mudah 

diingat  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, 

pemanfaatan video pembelajaran interaktif terbukti 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa sekolah dasar. Menurut 

(Pamungkas & Koesnawanti, 2021), penggunaan 

media video dalam kegiatan belajar mengajar 

diharapkan dapat menunjang keberhasilan 

pembelajaran dengan meningkatkan rangsangan serta 

motivasi belajar siswa. Video pembelajaran 

membantu peserta didik memahami materi secara 

lebih mudah dan menarik, terutama dalam 

menjelaskan konsep yang bersifat abstrak atau sulit 

dipahami. Melalui tampilan visual dan audio yang 

terpadu, media video mampu mengkonkretkan pesan 

pembelajaran sehingga mempermudah siswa dalam 

memahami isi materi yang disampaikan guru. 

Pandangan ini sejalan dengan Ferdiyansyah dkk. 

(2022) yang mengemukakan bahwa media 

pembelajaran berperan sebagai penghubung antara 

guru dan siswa, membantu siswa memahami konsep 

secara lebih mendalam, serta meningkatkan motivasi 

belajar melalui penyajian materi yang menarik 

Selaras dengan hal tersebut, Siska dkk. (2020) yang 

menyimpulkan dampak positif dari penggunaan media 

video pembelajaran adalah memberikan pengaruh 

langsung terhadap siswa antara lain, siswa dapat lebih 

cepat memahami materi yang disampaikan, membuat 

siswa lebih senang dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. Fahri (2021) juga 

menegaskan bahwa penggabungan kedua elemen 

tersebut menjadikan video sebagai media yang efektif 

dalam menyampaikan informasi pendidikan. 

Pandangan ini diperkuat oleh Ariani dalam Awanda 

dkk. (2024), yang menyebutkan bahwa video 

pembelajaran merupakan sarana komunikasi 

pembelajaran yang disajikan secara menarik, mudah 

dipahami, dan mampu meningkatkan daya tarik siswa 

terhadap proses belajar. 

Lebih lanjut, Fajar (2021) menekankan bahwa 

video pembelajaran termasuk dalam kategori media 

audio-visual yang berperan penting dalam 

mempermudah siswa memahami konsep-konsep 

pelajaran, terutama yang bersifat abstrak. Keberadaan 

suara dan gambar memberikan konteks konkret bagi 

peserta didik. Norma (2021) juga berpendapat bahwa 

video pembelajaran mampu memperkuat pemahaman 

siswa karena menyajikan informasi dalam dua bentuk, 

yaitu visual dan audio. Biassari dkk. (2021) 

menambahkan bahwa video pembelajaran interaktif 

merupakan bentuk pengembangan dari media video 

yang memungkinkan adanya interaksi antara siswa 

dengan media pembelajaran itu sendiri. Melalui 

interaksi tersebut, siswa menjadi lebih aktif, tidak 

hanya sebagai penerima informasi pasif, tetapi juga 

sebagai peserta yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

menarik, meningkatkan motivasi, serta memperdalam 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Efektivitas video pembelajaran interaktif juga 

terlihat pada hasil penelitian Aurora dkk. (2024) yang 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep siswa pada materi sistem 

pernapasan manusia. Nilai rata-rata pretest sebesar 

35,30 meningkat menjadi 82,50 pada posttest setelah 

diterapkannya pembelajaran menggunakan video 

interaktif, dengan nilai N-gain sebesar 0,73 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media video interaktif sangat 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa sekolah dasar. Penyajian visual yang 

konkret dan interaktif, dilengkapi dengan suara serta 

narasi yang komunikatif, membuat siswa lebih mudah 

memahami proses yang kompleks dan abstrak. 

Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran 

berbasis video interaktif juga mampu menumbuhkan 

keterlibatan aktif siswa. Interaktivitas dalam video 

mendorong terjadinya komunikasi dua arah melalui 

narasi yang bersifat menyapa dan penyajian materi 

yang menantang siswa untuk berpikir serta merespons. 

Hasil penelitian Aurora dkk. (2024) menunjukkan 

bahwa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional, media video interaktif lebih efektif 

dalam menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, dan 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, video 

interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana yang 

mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan 

emosional siswa dalam proses belajar. 

Hasil serupa juga ditemukan oleh Widiya dkk. 

(2021) yang meneliti penggunaan video pembelajaran 

interaktif selama masa pandemi COVID-19 di tingkat 
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sekolah dasar. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, guru dan siswa sama-sama merasakan 

manfaat besar dari penerapan video interaktif, 

terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Guru 

lebih mudah menjelaskan materi karena video mampu 

menampilkan kombinasi gambar, suara, dan animasi 

yang menarik, sementara siswa menjadi lebih 

termotivasi dan fokus selama proses pembelajaran. 

Video interaktif juga mengurangi kejenuhan belajar 

karena penyajiannya tidak monoton serta mendukung 

pembelajaran daring melalui berbagai platform seperti 

YouTube, WhatsApp, dan Google Meet. 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa pemanfaatan video pembelajaran 

interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa, tetapi juga berperan penting dalam 

menumbuhkan motivasi, minat, serta keterlibatan aktif 

siswa sekolah dasar dalam proses pembelajaran. Video 

interaktif menjadi media yang efektif untuk 

mewujudkan pembelajaran yang bermakna, menarik, 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era 

digital. 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

pemanfaatan video pembelajaran interaktif mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa sekolah 

dasar secara signifikan. Media ini tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, khususnya 

konsep yang abstrak, tetapi juga meningkatkan 

motivasi, minat, dan keterlibatan aktif selama proses 

belajar. Keberhasilan tersebut terlihat dari adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan 

video interaktif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Interaktivitas dalam 

video memungkinkan siswa berperan sebagai peserta 

aktif, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih 

menarik dan komunikatif. Media ini relevan 

diterapkan dalam berbagai model pembelajaran, baik 

tatap muka maupun jarak jauh, serta dapat 

dikembangkan untuk mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi di era digital. Tujuan penelitian 

untuk mengidentifikasi efektivitas video pembelajaran 

interaktif dalam meningkatkan hasil dan keterlibatan 

belajar siswa sekolah dasar dapat tercapai dengan 

baik. 
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